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1.1 Latar Belakang

Infeksi Menurut Permenkes nomor 27 tahun 2017 merupakan masalah kesehatan utama diberbagai negara dunia, termasuk Indonesia. Penyakit infeksi yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan telah menjadi agenda diskusi di forum Global Health Security Agenda (GHSA) dimana hal ini menjadi perhatian khusus terhadap kesehatan di dunia. Penyakit infeksi disebabkan oleh mikroorganisme seperti parasit, bakteri, jamur, dan virus (Joegijantoro, 2019).
Streptococcus pyogenes merupakan bakteri gram positif yang tumbuh di saluran pernafasan dan menyebabkan radang tenggorokan. Peradangan yang parah dapat menyebabkan angina ludwing (radang dasar mulut parah dengan pernanahan dan menghentikan aliran udara yang masuk melalui saluran pernafasan). Sedangkan bakteri gram negative Pseudomonas aeruginosa dapat menyebabkan infeksi primer pada kulit. Jenis infeksi yang paling umum adalah ulkus diabetikum. Kolonisasi pada ulkus ini diikuti dengan kerusakan pembuluh darah lokal, nekrosis jaringan, dan akhirnya bacteremia dan paling sering terjadi pada pasien yang menderita pneumonia nosokomial, organisme yang tersolasi pada infeksi saluran kemih, dan infeksi pada tempat operasi (Rini, Chylen S dan Rochmah, 2020).
Peningkatan kasus resistensi antibiotik mendorong kebutuhan kesehatan dan pengembangan antibakteri baru agar infeksi yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus pyogenes dan Pseduomonas aeruginosa dapat diatasi. Adanya resistensi antibiotika, menyebabkan penurunan kemampuan antibiotik tersebut
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dalam mengobati infeksi dan penyakit pada manusia (Yunita et al., 2021). Penggunaan produk alami, antibiotik buatan, dan fitokimia tanaman sebagai tujuan pengobatan dapat menyelesaikan masalah ini (Azmy, 2020). Tumbuhan yang memiliki aktivitas antimikroba sangat membantu dalam penyembuhan infeksi bakteri dan dimanfaatkan sebagai antibiotik alami.
Kapulaga adalah tanaman dari keluarga zingiberaceae, juga dikenal sebagai jahe-jahean. Tumbuhan ini memiliki umbi, batang, daun dan buah. Buahnya telah banyak dimanfaatkan sebagai penyedap rasa atau bumbu masakan pada makanan dan sebagai minuman rempah terapi obat herbal untuk mengobati beberapa jenis penyakit, seperti malaria, hepatitis, sakit lambung, inflamasi, dan bahkan kanker (Tarigan, 2023). Kapulaga memiliki kandungan minyak atsiri yang bermanfaat untuk mengencerkan dahak, membantu mengeluarkan angina dari perut, menghangatkan badan meredakan nyeri, dan dapat menghilangkan bau mulut. Masyarakat yang mengkonsumsi buah kapulaga dapat merasakan efek penyembuhan. Oleh karena itu banyak masyarakat tradisional meyakini bahwa buah kapulaga bukan saja dapat mengatasi penyakit-penyakit yang disebut di atas, akan tetapi diduga juga dapat menyembuhkan jenis penyakit lain, sehingga hal ini meyakini bahwa buah kapulaga penting untuk dilakukan penelitian terhadap penyakit infeksi bahkan penyakit lainnya yang dapat memberikan efek pengobatan.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadapat tanaman kapulaga memiliki aktivitas antibakteri. Berdasarkan penelitian Hartady et al (2020) tumbuhan kapulaga dapat memberikan aktivitas antibakteri pada bakteri Heliobacter pylori, bakteri ini hidup di dalam lambung yang dapat menyerang dan
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merusak dinding lambung. Hal ini juga sejalan dengan penelitain Mierza & Sudewi (2020) ekstrak etanol buah kapulaga (Amomum cardamomum Soland. Ex Maton Benth)) memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan terhdap bakteri Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus.
Penelitian ini mengunakan pelarut etanol sebagai media ekstraksi karena kemampuannya dalam mengekstrak senyawa metabolit sekunder dari buah kapulaga. Menurut penelitian (Afrina et al., 2016) dalam review jurnal Ningsih, et al (2023) pelarut etanol digunakan karena kemampuannya melarutkan bahan aktif yang bersifat polar, semi polar, atau nonpolar. Etanol juga memiliki kemampuan untuk mengekstraksi senyawa aktif tumbuhan yang bersifat antioksidan dan antibakteri.
Hasil ekstraksi menggunakan pelarut etanol masih terdapat campuran dari berbagai senyawa. Oleh karena itu, dilakukan pemisahan golongan utama kandungan yang satu dari golongan lainnya pada proses fraksinasi. Fraksinasi ini suatu proses pemisahan senyawa berdasarkan perbedaan kepolaran. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Tumiar Pakpahan & Sutriningsih (2020) yaitu melihat perbandingan aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-heksan dan etil asetat terhadap daun petai diperoleh hasil daya hambat yang paling tinggi berturut-turut pada fraksi etil asetat, ekstrak etanol dan fraksi n-heksana. Hal ini sejalan dengan penelitian Katamang et al (2023) uji aktivitas antibakteri terhadap tumbuhan keji besi diperoleh daya hambat paling tinggi pada fraksi etil asetat dengan konsentrasi tinggi menghasilkan aktivitas antibakteri yang lebih besar. Begitu juga pada penelitian Sukandar et al (2015) uji aktivitas antibakteri buah kapulaga paling

besar terdapat pada fraksi etil asetat dengan semakin tingginya konsentrasi menghasilkan daya hambat paling besar.
Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai uji aktivitas antibakteri dengan melakukan perbandingan antara ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil aset pada konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes dan Pseduomonas aeruginosa.
1.2 Rumusan Masalah Penelitian

1. Apakah golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam serbuk simplisia, ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat buah kapulaga (Amomum cardamomum Soland. Ex Maton Benth) ?
2. Apakah ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat buah kapulaga (Amomum cardamomum Soland. Ex Maton Benth)) berpotensi mengahambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes dan Pseduomonas aeruginosa?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui golongan metabolit sekunder pada serbuk simplisia, ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat buah kapulaga (Amomum cardamomum Soland. Ex Maton Benth).
2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat buah kapulaga (Amomum cardamomum Soland. Ex

Maton Benth) terhadap Streptococcus pyogenes dan Pseduomonas aeruginosa.
1.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka hipotesis penelitian ini adalah:

1. Serbuk simplisia, ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat buah kapulaga (Amomum cardamomum Soland. Ex Maton Benth) dapat ditentukan golongan metabolit sekunder kimia dengan melakukan skrining fitokimia.
2. Ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat dari buah kapulaga (Amomum cardamomum Soland. ExMaton Benth.) mampu menghambat pertumbuhan bakteri terhadap Streptococcus pyogenes dan Pseduomonas aeruginosa.
1.5 Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan pemahaman tentang potensi metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak etanol, fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat sebagai efek terapi buah kapulaga dalam melawan infeksi bakteri.
2. Dapat menemukan pengembangan obat alamiah baru untuk melawan bakteri penyebab penyakit infeksi saluran pernafasan, infeksi kulit, dan infeksi saluran kemih.

1.6 Kerangka Pikir Penelitian


Variabel Bebas
Variabel Terikat
Parameter
Golongan senyawa metabolit
sekunder
1. Alkaloid
2. Flavonoid
3. Glikosida
4. Saponin
5. Tanin
6. Steroid/triterpenoid
Ekstrak Fraksi N- Heksana dan ekstrak etil asetat buah kapulaga
Ekstrak etanol buah kapulaga
Karakteristik Simplisia
Serbuk simplisia buah kapulaga
1. Makroskopik
2. Mikroskopik
3. Kadar air
4. Kadar sari larut dalam air
5. Kadar sari larut
dalam etanol
6. Kadar abu total
7. Kadar abu tidak larut asam



Ekstrak etanol, fraksi n- heksana dan fraksi etil asetat buah kapulaga dengan variasi konsentrasi 10%, 20%,
30%, 40%, 50%
kontrol positif (+) Levofloxacin dan
Uji Aktivitas antibakteri dengan metode difusi
Diameter Zona hambat pertumbuhan bakteri


Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
